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PENGANTAR PENULIS 

Saya bukan seorang teolog, bukan pula Ahli Kitab Suci. 

Juga bukan seorang rohaniawan. Saya menulis buku 

sederhana ini dalam kapasitasku sebagai seorang “misticus”. 

Buku ini lahir dari perjumpaan yang panjang dengan teks 

Kitab Suci—perjumpaan yang tidak terjadi dalam kegaduhan 

tafsir cepat, melainkan dalam keheningan membaca yang 

berulang dan penuh kehati-hatian. Kisah Raja Asa adalah 

salah satu bagian Alkitab yang sering dilewati terlalu cepat, 

seolah-olah maknanya sudah selesai hanya dengan satu 

kesimpulan ringkas. Padahal, teks Alkitab jarang—bahkan 

hampir tidak pernah—menawarkan manusia sebagai tokoh 

yang sederhana. 

Dalam banyak pembacaan populer, Raja Asa kerap 

diposisikan secara dikotomis: baik di awal, lalu menyimpang 

di kemudian hari. Pembacaan semacam ini, meskipun 

tampak praktis, justru berisiko mereduksi kedalaman narasi 

Kitab Suci. Alkitab tidak menulis sejarah untuk menempelkan 

label moral secara tergesa-gesa, melainkan untuk membuka 

ruang refleksi tentang iman, kekuasaan, waktu, dan 

kerentanan manusia di hadapan Allah yang setia. 

Buku ini tidak ditulis untuk menilai Asa dari kejauhan, 

apalagi untuk menghakiminya. Buku ini ditulis untuk 

mendengarkan Asa—mendengarkan denyut batin seorang 

raja yang hidup di bawah janji ilahi, tekanan politik, dan 

beban kepemimpinan yang tidak ringan. Dalam Asa, kita 

menemukan sosok yang memulai pemerintahannya dengan 

iman yang tulus, keberanian moral yang tegas, dan 

ketergantungan yang nyata kepada TUHAN. Ia melakukan 

reformasi rohani ketika banyak penguasa lain memilih 



ii 

kompromi, dan ia berdiri teguh ketika ancaman datang dari 

luar. 

Namun Kitab Suci juga jujur mencatat bahwa perjalanan 

iman tidak berlangsung dalam garis lurus. Seiring 

berjalannya waktu, Asa menghadapi dinamika yang lebih 

kompleks: stabilitas politik, keberhasilan militer, relasi 

internasional, serta kelelahan batin yang sering kali menyertai 

usia dan tanggung jawab yang panjang. Pergeseran sikap Asa 

tidak muncul sebagai pemberontakan terbuka terhadap 

Allah, melainkan sebagai perubahan orientasi hati yang 

perlahan—suatu kenyataan yang justru membuat kisahnya 

sangat manusiawi dan relevan. 

Melalui sepuluh bab utama dan satu bab reflektif 

tambahan, buku ini mengajak pembaca menelusuri kisah Asa 

secara utuh dan berlapis. Setiap bab tidak hanya memaparkan 

peristiwa, tetapi juga menimbang makna teologis di baliknya: 

bagaimana iman dibentuk, diuji, diteguhkan, dan terkadang 

dibiarkan bergulat dalam keterbatasan manusia. Pendekatan 

yang digunakan bersifat reflektif-analitis, dengan 

memperhatikan konteks historis, narasi biblis, dan pesan 

teologis yang lebih luas dalam tradisi perjanjian Allah dengan 

umat-Nya. 

Buku ini tidak bermaksud memberikan jawaban cepat 

atau formula rohani yang instan. Sebaliknya, ia menawarkan 

sebuah ruang kontemplasi—sebuah cermin tempat pembaca 

dapat melihat diri sendiri dalam perjalanan Asa. Sebab kisah 

ini bukan hanya tentang seorang raja di masa lampau, 

melainkan tentang setiap manusia yang pernah memulai 

dengan idealisme iman, lalu harus belajar menjaga kesetiaan 

di tengah kompleksitas hidup. 
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Kiranya melalui buku ini, pembaca diajak untuk 

memahami bahwa kesetiaan bukanlah peristiwa sesaat yang 

dapat diselesaikan dengan satu keputusan heroik. Kesetiaan 

adalah perjalanan panjang yang menuntut kewaspadaan 

pikiran, kerendahan hati untuk dikoreksi, dan keberanian 

dan keteguhan iman untuk tetap berpaut kepada Allah, 

bahkan ketika jalan menjadi sunyi dan tidak lagi dipenuhi 

sorak kemenangan. 

Jika buku ini berhasil melakukan satu hal, maka biarlah 

itu adalah mengundang pembaca untuk membaca Kitab Suci 

dengan lebih sabar—dan membaca diri sendiri dengan lebih 

jujur—di hadapan Allah yang tidak pernah berhenti setia 

kepada janji-Nya. 

 

Dili - Timor Leste, Awal Januari 2026. 

 

Penulis 
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UCAPAN SYUKUR 

Dengan hati yang penuh syukur dan kerendahan, 

penulis terlebih dahulu memuliakan Allah Tritunggal 

Mahakudus—Bapa, Putra, dan Roh Kudus—sumber segala 

hikmat, kebenaran, dan kehidupan. Dari-Nyalah setiap 

pemahaman, refleksi, dan kata dalam buku sederhana ini 

berakar; dan kepada-Nyalah seluruh pencarian iman ini 

akhirnya kembali. 

Di hadapan misteri kasih-Nya, penulis menyadari bahwa 

buku kecil ini bukan sekadar hasil kerja intelektual, 

melainkan anugerah yang dipercayakan: untuk direnungkan 

dengan jujur, dituliskan dengan tanggung jawab, dan 

dipersembahkan dengan kerendahan hati. 

Dengan penuh bakti, penulis mengucapkan terima kasih 

atas perantaraan Bunda Suci Perawan Maria, yang 

dikandung tanpa noda dosa—Bunda Sang Sabda yang 

menjadi manusia, yang menyimpan segala perkara dalam 

hatinya dan setia berdiri, bahkan ketika janji Allah harus 

dimaknai melalui salib. Dalam keheningan iman Maria, 

penulis belajar bahwa kesetiaan sejati tidak selalu bersuara 

keras, tetapi selalu bertahan sampai akhir. 

Penulis juga bersyukur atas penyertaan Santo Yosef, 

Anak Daud, santo pelindung penulis—pribadi yang kuat 

dalam diam, setia tanpa sorotan, dan taat tanpa syarat pada 

kehendak Allah. Dalam teladan Santo Yosef, penulis 

menemukan makna iman yang diwujudkan bukan melalui 

kata-kata besar, melainkan melalui tanggung jawab yang 

dijalani dengan tekun dan rendah hati. 

Syukur yang mendalam penulis sampaikan kepada 

“Uma ho Ahi”, rumah asal simbol identitas biologis dan 
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sosial, dan api kehidupan, tempat identitas, nilai, dan ingatan 

dibentuk. Dari sanalah penulis belajar bahwa sejarah bukan 

hanya ditulis dalam teks, tetapi dihidupi dalam kesetiaan, 

penderitaan, dan harapan yang diwariskan lintas generasi. 

Dengan hormat dan kasih, penulis mengucapkan terima 

kasih kepada orang tua tercinta, yang melalui doa, 

pengorbanan, dan ketekunan telah menjadi fondasi iman dan 

karakter penulis. Apa yang mereka tanamkan dalam 

keheningan, bertumbuh dan memberi arah dalam seluruh 

perjalanan hidup dan karya ini.  

Tidak lupa pula, dengan rasa hormat dan solidaritas 

yang sedalam-dalamnya saya sampaikan ucapan terima-

kasih yang tak terhingga kepada teman seperjuangan, Yang 

Mulia; Wakil Perdana Menteri Timor Leste, Ir. Mariano 

Assanami Sabino. Saya dan beliau bertahun-tahun hidup di 

Indonesia saat masih menyandang status mahasiswa. Kami 

pernah sama-sama tercatat sebagai mahasiswa di Universitas 

Brawijaya Malang Jawa Timur, sebelum saya meninggalkan 

Fakultas Teknik Universitas Brawijaya dan menyeberang ke 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana (UNUD), Bali. 

Kami sama-sama tercatat sebagai “Membru Juradu 

RENETIL”, sama-sama tercatat sebagai pendiri Partai 

Demokrat Timor Leste. Saat buku ini ditulis, saya dan beliau 

sama-sama berkarya di satu kantor, Palacio Governo Dili. 

Sebagian buku ini, saya tulis di Palacio Governo. Pemilihan 

judul utama buku ini; RAJA ASA, terinspirasi dari nama 

revolusioner yang beliau sandang; Assanami. Beliau sering 

dipanggil Assa. 

Sebagai dosen tetap yang telah mengabdi di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat dan Ilmu Kedokteran UNPAZ lebih 

dari 20 tahun, dengan rasa hormat dan solidaritas yang 
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dalam, saya berkewajiban menyampaikan ucapan terima-

kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada 

“Maginífiku Reitor Universidade da Paz (UNPAZ)”, Dr. 

Adolmando Soares Amaral, Lic.Eco., MM. Beliau menjadi 

salah satu sumber inspirasi atas lahirnya buku ini. Isi utama 

buku ini menyoroti tipe kepemimpinan Raja Asa pada 

jamannya dan mentautkannya dengan tipe kepemimpinan 

modern. Rektor UNPAZ, pada 31 Desember 2025, hadir di 

Thailand untuk menerima penghargaan berlabel: “ASEAN 

Influential Award 2025 – Innovation & Leadership”. ASEAN 

Influential Award 2025 adalah sebuah penghargaan regional 

yang dirancang untuk menghormati individu, organisasi, dan 

brand yang menunjukkan kepemimpinan, inovasi dan 

kontribusi berdampak positif di kawasan Asia Tenggara.  

Dan walaupun saya meletakkannya di bagian akhir bab 

ini, tapi sama sekali tidak mengurangi rasa hormat dan 

solidaritas saya untuk sahabat saya; Wakil Menteri Kesehatan 

Timor Leste, dr. Flavio Brandão Mendes de Araujo, Sp.An. 

Beliau merupakan kader potensial Partai Demokrat, tercatat 

sebagai salah satu Alumni Dokter Spesialis Anesthesi lulusan 

Fiji, yang telah lama berkarya di Rumah Sakit Nasional Guido 

Valadares Dili sebelum ditunjuk Pak Xanana Gusmão untuk 

menduduki kursi Wakil Menteri Kesehatan. Beliau adalah 

salah satu sahabat terbaik saya yang selalu membantu saya 

dalam berbagai situasi, tanpa pamrih. Lahirnya buku ini, 

tidak terlepas dari kontribusi beliau yang sangat signifikan. 

Oleh karena itu, saya sampaikan ucapan terima-kasih dan 

penghargaan sebesar-besarnya atas segala bentuk kontribusi 

beliau. 

Raja Asa adalah Bangsawan Israel (Yahudi). Oleh karena 

itu, saya merasa berkewajiban menyampaikan rasa terima-

kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya kepada SBY 
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(Sang Bangsawan Yahudi), salah satu teman terbaik saya, 

yang dalam berbagai kesempatan, selalu bekerja sama 

dengan beberapa sahabat saya yang tidak bisa saya sebutkan 

nama-nama mereka di sini, tapi dalam kapasitas saya sebagai 

seorang “misiticus”, saya tahu persis, meskipun mereka 

adalah warga negara Timor Leste, namun mereka adalah 

“Para Bangsawan Keturunan Majapahit”, yang telah ikut 

membantu saya atas terwujudnya buku Raja Asa, baik buku 

Raja Asa Bagian I ini, maupun buku Raja Asa Bagian II, yang 

akan segera terbit.    

Akhirnya, dengan hati yang penuh kasih dan rasa syukur 

terdalam, penulis menyampaikan terima kasih kepada isteri 

tercinta, Albertina de Araujo Amaral da Silva,Lic. AP., serta 

anak-anak terkasih yang senantiasa mendampingi penulis 

dalam segala situasi—dalam keheningan, dalam 

pergumulan, dalam sukacita, dan dalam proses panjang 

kelahiran buku kecil ini. Kesabaran, pengertian, dan cinta 

merekalah yang menjadi penopang paling nyata dalam 

perjalanan ini. 

Kiranya buku sederhana ini, denga segala 

keterbatasannya boleh menjadi doa yang dituliskan, 

kesaksian iman yang jujur, dan persembahan sederhana 

bukan untuk meninggikan manusia, melainkan untuk 

memuliakan Allah yang setia bekerja, bahkan melalui 

manusia yang rapuh. 

 

Dili, Januari 2026 
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PERNYATAAN TEOLOGIS PENULIS 

Buku ini ditulis dari keyakinan bahwa sejarah bukan 

sekadar rangkaian peristiwa acak, melainkan ruang di mana 

kehendak ilahi, pilihan manusia, dan struktur kekuasaan 

saling berinteraksi. Dalam tradisi Kitab Suci, sejarah 

dipahami sebagai arena perjanjian—tempat janji Allah diuji, 

dilanggar, dipulihkan, dan diteruskan lintas generasi. 

Penulis memposisikan tokoh Raja Asa bukan sebagai 

figur moral ideal, melainkan sebagai subjek teologis-historis 

yang hidup di antara dua kutub: kesetiaan perjanjian dan 

rasionalitas kekuasaan. Pendekatan ini menolak glorifikasi, 

namun juga menolak reduksi tokoh Alkitab menjadi sekadar 

pelaku politik primitif. Asa dipahami sebagai representasi 

ketegangan permanen antara iman dan strategi dalam 

kepemimpinan. 

Secara metodologis, buku ini menggunakan pembacaan 

intertekstual Kitab Suci (menghubungkan narasi historis, 

silsilah, simbol kerajaan), dan suara kenabian, untuk 

menunjukkan bahwa konsep kerajaan dalam Alkitab tidak 

dapat dilepaskan dari dimensi teologisnya. Kerajaan Daudik 

diperlakukan bukan hanya sebagai sistem pemerintahan 

kuno, tetapi sebagai model etik dan simbolik tentang 

legitimasi, tanggung jawab, dan keterbatasan kuasa manusia. 

Penulis juga menegaskan bahwa istilah perjanjian dalam 

buku ini tidak dipahami secara mistis atau metaforis semata, 

melainkan sebagai kategori teologis yang memiliki implikasi 

historis dan politis. Dalam Alkitab, perjanjian selalu 

menghasilkan konsekuensi konkret: stabilitas atau 

kekacauan, kelangsungan atau keruntuhan, pemulihan atau 

pembuangan. Oleh karena itu, analisis terhadap Asa tidak 

berhenti pada narasi iman pribadi, tetapi diperluas ke 
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dampaknya terhadap struktur sosial dan keberlangsungan 

dinasti. 

Pada saat yang sama, buku ini mengakui keterbatasan 

bahasa akademik murni dalam menjelaskan realitas 

perjanjian. Karena itu, dimensi profetik digunakan secara 

terukur sebagai cara untuk menandai bahwa ada wilayah 

sejarah yang tidak sepenuhnya dapat direduksi ke statistik, 

kronologi, atau rasionalitas politik. Dimensi ini tidak 

dimaksudkan untuk menggantikan analisis, tetapi untuk 

menegaskan bahwa dalam tradisi Alkitab, kebenaran sering 

kali datang sebagai teguran, bukan sebagai konsensus. 

Buku ini tidak bertujuan memaksakan sistem politik 

tertentu (tidak memaksakan monarki dan menolak republik), 

melainkan mengajukan tesis bahwa setiap sistem akan 

kehilangan legitimasi moral ketika kekuasaan dilepaskan dari 

tanggung jawab transenden. Dengan demikian, kisah Asa 

dibaca sebagai kritik lintas zaman terhadap kepemimpinan 

yang menggantikan ketaatan dengan efisiensi, dan perjanjian 

dengan stabilitas semu. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa pembacaan 

terhadap sejarah selalu dipengaruhi oleh posisi eksistensial 

pembacanya. Oleh sebab itu, buku ini ditawarkan bukan 

sebagai penutupan tafsir, melainkan sebagai undangan 

intelektual dan teologis untuk membaca ulang sejarah, bukan 

demi nostalgia masa lalu, tetapi demi kejelasan arah masa 

depan. 
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